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HADIS TENTANG ANJURAN NIKAH MENURUT PARA
AKTIVISHTI KOTA MALANG: PAPARAN DAN ANALISIS

DATA

A.OTENTISITASHADIS

Sekalipun pendekatan yang dijadikan sebagai kacaaralisis terhadap
penelitian hadis adalah pendekataring sunnahyang merupakan penelitian
lapangan, penelitian terhadap otentisitas hadisaloietelaah terhadap sanad
ataupun matan mutlak dibutuhkan untuk memastikahd@han sebuah hadis.

1. Kajian Sanad

Seperti dikatakan pada bahasan sebelumnya bahwa paelitian dalam

hal ini adalah riwayat imam Ibnu Majah dengan traiss periwayatan seperti

terlihat pada bagan di bawah ini:
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas’'ud ra, ia berkataasulullah SAW bersabda
kepada kami:"Wahai kaum muda, barangsiapa diankarau telah mampu
berumah tangga, maka kawinlah, karena kawin dagatundukkan pandangan

dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampka hendaknya
berpuasa, karena yang demikian dapat mengendalikanm

Transmisi periwayatan hadis di atas, digambarkadaiem sebuah tabel sebagai

berikut;
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1 Abi Abdillah, Sunan Ibnu Majahjuz-1(Beirut:Dar al-Fikr), 579.
2 Sunan Ibnu Majahylausi'a al-hadits al-SyarifGlobal Islamic Software Company, 2000)



Dari bagan di atas, terlihat bahwa Ibnu Majah mayatkan hadis tersebut
dengan melalui limaransmitter Yaitu: Abdullah bin Amir, Ali bin Mushir, Al-
A’masy, Ibrahim bin Yazid dan Algamah bin Qais.

2. Kualitas Perawi (Jarh Wa Ta’dil)

Untuk melihat kebersambungan antara guru dan nseric riwayat hidup
dan penilaian para kritikus hadis terhadap keprédvagara transmitter pada hadis
di atas, penulis uraikan dalam bahasan di bawah ini

a. Abdullah bin Amir

Beliau berumur 68 tahun, lahir pada tahun 169 H wafat pada tahun
237 H. Terdapat kurang lebih 15 orang guru yanglgpks meriwayatkan hadis
kepadanya. Tiga diantaranya adalah Syarik bin AdidulAbdurrahim bin
Sulaiman dan Ali bin Mushir. Sedangkan diantaraesstdn hama-nama muridnya
yang berjumlah 17 orang terdapat Muslim, Abu Daad dbnu Majah.

* Penilaian Abu Hatim terhadap perawi Abdullah biniarhShadug,
« Penilaian Ibnu Hiban terhadap perawi Abdullah bmiA “Tsigal.?
b. Ali bin Mushir

Beliau berumur 65 tahun, dan wafat pada tahun 18%dxdapat kurang
lebih 37 orang guru yang sekaligus meriwayatkanishdeégpadanya. Tiga
diantaranya adalah Ismail bin Abi Khal8ulaiman Al-A’'masy, dan Abdullah bin
Atha’. Sedangkan diantara sederetan nama-nama myarigang berjumlah 28
orang terdapat Ismail bin Khalil, Khalid bin Mahjadbdullah bin Amir. Adapun

penilaian terhadap Ali bin Mushir adalah:

3 Maus(ra al-hadits al-SyarifGlobal Islamic Software Company, 2000)



« Ahmad bin Abdullah berkata: Ali bin Mushir orangngamengumpulkan
hadis dan iaTsigah”.

« An-Nasa'l dan Abu Zura’ah berkaf@sigah*

c. Sulaiman bin Mihran (Al-A’'masy)

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Mihran al Asaddahili, maula
adalah Abu Muhammad al Ku-fi al A’'masy, sedangkahiKadalah anak Asad
ibn Khuzaimah. Terdapat pendapat ia berasal ddmii§tan, namun adapula yang
mengatakannya dari Dunbawand, sebuah gunung ditekgta Ray. Beliau
berumur 88 tahun, lahir pada 60 H dan wafat padaH.4Terdapat kurang lebih
100 orang guru yang sekaligus meriwayatkan hadmd@nya. Tiga diantaranya
adalah Aban bin Abi Ayyasy, Ja’far bin Muhammadn darahim An-Nakha'i.
Sedangkan diantara sederetan nama-nama muridnypabgjumlah 103 orang
adalah Aban bin Taghlib, Ibrahim bin Tahman danbiii Mushir®

* Al-ljli dan Nasa'i berkata tsigah tsabit
e |bnu Ma’in berkata tsigal. Ibnu Hibban memasukkannya dalarts-

Tsigah”.

« Namun Ibnu Hajar menyebutkannya sebagaidallis martabat kedua
yang‘an anamya dijadikan hujjah dalam kitab shahih.
d. Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i

Beliau berumur 50 tahun, lahir pada 46 H dan wpéata 96 H. Terdapat

kurang lebih 26 orang guru yang sekaligus meriwayathadis kepadanya. Tiga

diantaranya adalah Khalid Abdurrahman bin Yazidgakhah bin Qais An-

4 Maus('a al-hadits al-SyarifGlobal Islamic Software Company, 2000)
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Nakha'l, dan Khalid aswad bin Yazid. Sedangkan w@iegnsederetan nama-nama
muridnya yang berjumlah 36 orang terdapat SulaidibkA’masy, Hakim bin
Jubair dan Mansur bin Al-Mu’tamir.

Abbas ad-duriyyu berkata kepada Yahya bin Ma'invimdannya beliau
lebih menyukai hadis mursal milik lbrahim daripakdadis mursal milik Asy-
Sya’bi®

e. Algamah bin Qais bin Abdillah

Nama dan Nasab Beliau adalah Abu Syibil Al-gamah Qais bin
Abdullah An-Nakha’'l Al-Kufi. Beliauvadalah paman rilal-Aswad bin Yazid,
saudara Abdurrahman, paman dari ahli figh dari, Ilatahim An-Nakha'i. Beliau
dikenal sebagai ahli figh, ulama, gari’ Kufah, imarmang hafizh, dermawan,
mujtahid dan terpandang. Beliau berumur 34 tahainiy lpada 28 H dan wafat
pada 62 H. Terdapat kurang lebih 20 orang guru ysakgligus meriwayatkan
hadis kepadanya. Tiga diantaranya adalah Salmd&raidi, Abdulah bin Mas’ud
dan Utsman bin Affan. Sedangkan diantara sederetara-nama muridnya yang
berjumlah 30 orang terdapé@rahim bin Yazid An-Nakha’iSulaiman bin Kuhail,
dan Umarah bin Umair.

Penilaian beberapa kritikus terhadap Algamah biis Qa Abdillah:

e Ahlul Khair: “Tsigah”
« Ishag bin Mansur kepada Yahya bin Ma'iiisiqah”.’
3. Kajian Matan
Selain meneliti aspek kebersambungan sanad seal@akupribadi para

transmitter, otentisitas sebuah hadis juga dapatuduri melalui telaah terhadap
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matan dengan cara mengkomparasikan dengan ayatla@atan ataupun hadis
yang memilki kesamaan secara substansial, dengataicehadis yang menjadi
pembanding adalah hadis yang kualitasnya lebihistatau paling tidak hadis
yang terkompilasi dalam shahih bukhari maupun musli

Hadis yang sedang penulis telaah mendapatkan dakuogk dari ayat-
ayat al-Quran ataupun hadis-hadis yang diriwayatkbeh para Imam yang

masyhur. Ayat al-Quran misalnya Surat An-Nuur &8&yang berbunyi:
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Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang masih imgang diantara kamu,
dan juga orang-orang yang layak(menikah) dari hah@maba sahayamu yang
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, AlEtan memberi kemampuan
kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah mahkas(pemberian-Nya),
Maha Mengetaht.

Sementara menurut hadis riwayat lain yang semakye tjdak ada pertentangan,
Rasulullah Saw bersabda:
> Jalur sanad Imam Bukhri
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> Jalur sanad Imam Muslith

8 (@s. An-Nur: 32).
9 Al Kirmani, Shahih Bukharijuz-9(Beirut: Dar al-Fikr), 56.
10 1mam Abi Al HuseinJami’ Shahihjuz-3(Beirut: Dar al-Fikr), 128.
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> Jalur sanad Imam Turmudzi
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> Jalur sanad Imam Nas¥i
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Setelah melakukan pengkajian dan penelitian lebiard terhadap Hadis
ini baik dari segi sanad maupun matan, penulis mgmylkan bahwa hadis ini
banyak diriwayatkan oleh para perawi yang terketaal mulai imam Bukhari,

Muslim, Nasa’i, Tirmidzi, Ibonu Majah dan Abu Dauédemuanya adalah imam

yang dianggap tsigah” dan terkenal. Dari segi jalur sanadnya sendiriyaitu

11 Abi Daud SulaimanSunan Abi Daugjuz-2(Beirut: Dar al-Fikr), 178.
12 syamail Muhammad, Syifa’ Ghilagunan At Tirmidzijuz-2(Beirut: Dar al-Fikr), 343.
13 Jalaluddin SuyutiSunan Nasa'ijuz-3(Beirut: Dar al-Fikr), 58.



melalui jalur periwayatan Ibnu Majah yaitu sanadigesambung dan kualitas
sanadnyatsigah” karena tidak ditemukannya adanya kecacatan dalamsanad
tersebut. Sedangkan dari segi matannya sudah rsejdagan dalil-dalil Al
Qur'an dan juga tidak pertentangan dengan hadmsyang sama yang melalui
jalur periwayatan yang berbeda, dan matan ini &dsé#dnih yang bisa dijadikan
“hujjah”.

Dalam penelitian hadis ini terdapat beberapa katecikyang merupakan
inti dari motivasi lafadz hadis, adapaun kata kudapat diuraikan sebagai
berikut:

» YA MA'SYARA SYABABI(wahai sekalian pemuda).

Kata ma’syaraadalah kelompok dan dapat digunakan sebagai safgit b
segala sesuatu. Adapwyabab bentuk jamak darsyah dan terkadang juga
bentuk jamak dari katayababahdan syuban Menurut Al Azhari tak ada kata
dengan polafu'al selain kata ini. makna dasar keggab adalah gerakan dan
semangat. Nama ini digunakan untuk orang yang tedigh hingga mencapai
usia 30 tahun. Demikian keterangan dari para ulaazhab syafi't’

Dijabarkan lagi tentang makna lafads-syababyaitu jamak dari kata
syab Bentuk jamak yang lain adalajiabban Al Azari berkata ,’tidak ada kata
yang bentuknya mengikuti kafaa'il (syah yang dijamakkan mengikuti bentuk
fu'lan (syubbéan kecuali kecuali kata ini. Kata syaab diungkapkemuk orang
dengan rentan usia sejak baligh hingga usia empah gahun. Arahan menikah

diungkapkan secara khusus untuk kelomggkab (pemuda) karena dorongan

¥ |bnu Hajar al Asyqalankathul Bari, penerjemah: Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azza@8pQ9.



seksual yang cukup kuat pada seusia mereka. Berbenigan halnya dengan
mereka yang berusia lanjtt.
> MAN ISTATHA'A MINKUM AL BA’ATA (barang siapa diantara kamu
mampual b&’ah).

Perintah pada hadis ini dikhususkan kepada pemkamtana umumnya
dorongan menikah lebih banyak pada mereka dibakdmgrang tua. Meskipun
hal itu tetap berlaku bagi orang tua maupun kalatek selama sebab tersebut
ada pada mereKa.

Dijelaskan lebih rinci dari lafadman istathd’a Al Qurtubi mengatakan,
maksud “mampu” itathd’a) disini adalah mampu menyediakan apa yang
diperlukan untuk suatu pernikahan, bukan kemampeanubungan baddhDan
dalam hadis ini terdapat himbauan tidak ada tuntutstuk menikah bagi orang
tidak mampu dan puasa dan bisa dijadikan sebagai®bb

» Al Baa’ah

Ada empat dialek sehubungan kata ini. Yang masydalah dengan
dibacamadd dan adanyaa’ta’nis. Secara bahasal b&’ah berarti jima' atau
berhubungan badan, namun yang dikatakan disiniabdaiahar dan nafkah.
Dengan begitu artinya secara lengkap, siapa dmnkalian yang mampu
menyediakan sebab-sebab jima’ dan biayanya makikaféah® Pendapat lain

mengatakaml b&’ah. Terkadang dibacal bahdan jugaal bé&’a.

15 Ahmad Zainudin ImanRingkasan Shahih Bukhapenerjemah: Cecep Syamsul, Toha Anis, cet-6,
(Bandung: Mizan, 2002), 783.

16 Al Asyqalani,Fathul Bari Op.Cit, 20.

17 Ahmad Zainudin ImamRingkasan Shahih Bukha@p.Cit, 784.

18 Al Asyqalani,Syarah Bulubhul Maran©p.Cit, 585.

19 Ahmad Zainudin ImamRingkasan Shahih Bukha®p.Cit, 786.



Dikatakan bila dibaca panjang maknanya kemampu&rkumenanggung
biaya nikah, dan bila dibaca tanpa tanda panjanggamaaknanya adalah
kemampuan melakukan hubungan intim. Al Khathabi parkata, “maksual
b&’ah adalah nikah. Asalnya adalah tempat yang disediaikauk berlindung.”
Sementara Al Maziri berkata, “Akad terhadap wawii@mbil dari asal kataal
b&’'ah’, karena menjadi kebiasaan seseorang yang menigahémpuan,
menyiapkan tempat tinggal>

Di tambahkan lagi oleh An-Nawawi berkata, “ada ¢emdapat tentang
makna dari al bd’ah’ ditempat ini dan keduanya kembali kepada satu makn
Pendapat paling benar diantara keduanya adalah ansé&cara bahasa, yaitu
melakukan jima’ (senggama). Maka arti hadis itul@ua’barang siapa diantara
kamu mampu untuk melaksanakan jima' (senggama) nkarkesiapannya
menanggung biaya nikah, maka hendaklah menikaldaBarkan pandangan ini
maka pembicaraan itu ditujukan kepada para pemua ynerupakan masa
keinginan puncak terhadap perempuan. Umumnya méideda dapat dipisahkan
dari keinginan ini. Pendapat ke dua mengatakan glangksud dengaral ba’'ah’
adalah biaya nikah. la dinamai dengan sesuatu yaegadi konsekuensinya,
maka makna hadis tersebut adalah, ‘barang siapatadia kamu mampu
menanggung biaya nikah, hendaklah dia menikahpdeang siapa belum mampu
hendaklah dia berpuasa untuk menolak dorongan sytaja/>*

> Al wijd’
berasal dari katevaja’a yanng artinya memukul dengan pisau pada bagian

mana saja. Sementagh wija’ artinya menghancurkan dua biji testis. Sebagian

20 Al Asyqalani,Fathul Bari, Op.Cit,21.
21 Al Asyqalani,Fathul Bari Op. Cit.21.



lagi menghancurkan uratnya, sedangkan kedua testte dalam kondisinya,
gunanya untuk menghilangkan dorongan seksual. Damikiga dengan puasa
yang digambarkan oleh Rasulullah SAW sebagdawija’. Dapat memperlemah
dorongan nafsu seksual. Sehingga diharapkan berpdesat menjadi tameng
atau pelindung bagi sesorang dari jatuh dalam kedamr nafsu seksu&.

Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkrig’innahu lahu wija’'un wahuwal
ikhsa’'u (sesungguhnya ia sebagéja’ baginya, yaitu kebiri). Namun, ini adalah
tambahan yang disisipkan dalam hadis dan tidakndikan kecuali dalam jalur
Zaid bin Abu Unaisah. Kemudian penafsiran wijaahgkn arti kebiri perlu
ditinjau kembali, karena wijaa’ adalah menghancorkadua buah pelir, dan
kebiri mengeluarkannya. Lalu pemakaian kata wijpada puasa masuk pada
bagianmajaz musyabahatkeserupaar}®
B. PAPARAN DATA

Untuk mengetahui tentang pemahaman yang dianut paed aktivis HT
terkait dengan hadis Nabi yang berbicara tentangram nikah, dalam hal ini
dilakukan wawancara terhadap beberapa aktivis Hiigydianggap cukup
representatif. Dibawah ini akan diuraikan sepu@mahaman mereka terhadap
hadis nabi tentang anjuran nikah.

Dari beberapa informan HT yang penulis jadikan gabasubjek
penelitian, salah satunya adalah aktivis senior yditu Ust. Mus’ab, dalam

pandangan Ust. Mus’ab, hadis tentang anjuran mernjiaag berbunyi:

Cﬂwij}aﬂuacimgscjjmﬁgu\éutm‘ wu\.a..ﬂ\yub
sla gl 4ild o peally dided adai ol (e
22 Nashif Ali Mansur Mahkota Pokok-Pokok Hadis Rasulullah SAd 2, penerjemah: Bahrun Abu Bakar,

(Bandung: Sinar Baru Algesindo,1993), 839.
23 Al Asyqalani,Fathul Bari, Op.Cit 26.




(Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kamu tetahpu berumah
tangga, maka kawinlah. Karena kawin dapat menuratukiandangan dan
memelihara kemaluan Dan barang siapa yang magiimb@lampu, maka
hendaknya berpuasa, karena yang demikian dapat eméalgkanmu),

menurut beliau, hadis ini secara umum hanya mekkaju sebuah
tuntunan yang sifatnya sunah, tetapi dalam kongigentu hukumnya
dapat menjadi wajib.

Kaitannya dengan hal ini, Ust. Mus’ab menyatakan:

“Khitab yang terdapat pada hadis diatas adalah seruarsifatrgya ghoiru

jazmin/tidak pasti, oleh karena itu hukumnya adalahnah, tetapi sunnah
yang sangat dianjurkafd®

Dalam kesempatan yang sama, Ust. Mus’ab juga mekeyat

“Hukum menikah menurut jumhur adalah sunnah (tidiakajibkan) tetapi
ada yang menampakkan dia wajib apabila dia tidakikab dia akan
terseret dalam kemaksiatan yang tinggi, dia itu puammenikah tapi dia
khawatir dalam kemaksiatan, maka posisi dia ituedaajib.”?

Pemahaman tersebut di atas, menurut Ust. Mus’ad gidukung oleh
hadis nabi yang berbunyise ¢t Al ¢e o) (g w83 (menikah itu
adalah sunnahku, dan barang siapa yang tidak segad sunnahku, maka ia
bukanlah termasuk golonganku).Serta diperkuat dengadis lain yang
berbunyi: &l ¢ 45 alug Ade A La &) Jswy o) (bahwasanya Rasulullah
Saw melarang seseorang untuk membuj&hg).

Pemahaman yang sama juga dikemukakan oleh aktaiis Yyakni
Ustadzah KholisoHf dan Ust. Suwardf. Menurut kedua aktivis ini, hadis tentang
anjuran menikah pada prinsipnya hanya menunjuk&hnah kesunnahan, namun
kesunnahan tersebut bisa menjadi sebuah keharusankawajiban apabila

mempunyai alasan untuk menjaga kehormatan, jikek tidenikah bisa terjerumus

24 Mus'ab Abdurahmanyawancara(19 Maret 2011)
25 Mus'ab Abdurahmanyawancara(19 Maret 2011)
26 Mus’ab Abdurahmanyawancara(19 Maret 2011)
27 Kholisoh wawancara23 Maret 2011)
28 sywardiwawancara(21 Maret 2011)



ke dalam kemaksiatan maka menikah itu adalah syasi Kondisi ini
dianalogikan dengan keharaman memakana babi yadg gandisi-kondisi
tertentu status keharamannya bisa menjadi boleanddial ketiadaan bahan
makanan sekalipun kebolehan tersebut hanya sekadek bertahan hidup.
Kedua aktivis di atas, Ustadzah Kholisoh dan Ustv&di berargumen dengan
salah satu ayat al-Quran tepatnya surat ar-Ra'd38ygang berbunyi:

V)AL b O Jsm )l lSLa g 3 g Lal gl ped Lilas 5 L (g Sy Lk i 1
s Jal S @) 3y (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mesekistri dan
keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasutiatengkan sesuatu
ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagipttiap masa ada
Kitab tertentuf’ Begitu juga firman Allah dalam surat al-Nisa yang
berbunyi: i sludll (e o<1 il e | 5aSild alill (A ) gl W a3 ) 5

o) g VI ol D aSilal Sl Lo sl Ban) g8 1 glaas W Qi (8 Ly 5 D
(Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku aelihadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), makavinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tigau@mpat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, méawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang démiktu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat ania¥fa).

Status kesunahan dalam khitab yang dikandung ddladis tentang

anjuran nikah juga dikemukakan oleh Ustadzah Khbifs dan Ustadzah
Zahroh?, sekalipun dalam kapasitas kesunahan yang samggurttan karena
menurutnya menikah adalah aktivitas ibadah yangjuikan oleh Allah dan
Rasulullah Saw.

Dari beberapa pemahaman yang dikemukakan di atadka ndapat
dikatakan bahwa hadis tentang anjuran menikah dipaloeh para aktivis HT
sebagai dalil kesunnahan, namun begitu, hukum $uteraebut menurut mereka

dapat berubah menjadi wajib manakala dihadapkara paohdisi dasar yang

2%Qs. ar-Ra'd ayat 38

30Qs. an-Nisa ayat 3
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memang menghendaki dilangsungkannya pernikahan.l&aiyang dapat ditarik
sebagai kesimpulan awal dari hasil wawancara @i adalah sifat sunnah sebagai
hukum dasar pernikahan yang dalam pandangan akiividapat mengantarkan
para pelakunya untuk memperoleh nilai ibadah dalparnikahan yang
dilakukannya.

Hal lain yang menjadi fokus penelitian dalam haladalah pemaknaan

para aktivis HT terhadap kagakiv!. Kata ini merupakan kata kunci yang dapat

memotret pemahaman para aktivis HT dalam memahaks keagamaan
termasuk dalam hal ini adalah hadis nabi.

Terdapat beberapa pemahaman yang dikemukakan dthisaHT
terhadap kata kunci di atas, Ust. Mus’ab misalngaaknai katg Usiv) sebagai

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang suanik Bamampun dalam

memberikan nafkah lahir maupun nafkah batirPemahaman serupa juga
dikemukakan oleh Ust. Abdul Malik yang menurutnyalg Usisl berarti mampu

namun yang dikhitab adalah kaum laki-laki. Dalamwamacara penulis, dia
mengatakan:

“Mampu di sini penekanannya adalah kepada lakidakikur, karena
khitabnya itu kharfu nida) itu adalah syabab/semua laki-laki (pemuda). Di
Islam itu yang menikahi adalah laki-laki. Kalau lofrat itu urusannya
mereka, jadi kalau di Islam itu yang mau menikataidalah laki-laki karena
mereka itu kan mengambil alih tanggung jawab dasing tuanya atau
walinya. Jadi kalau diartikan pengalihan transfamanggung jawab maka
laki-laki harus menyiapkan diri untuk mampu kes#ha.

Sekalipun “kemampuan” dalam konteks pernikahanaddatenjadi beban

dan tanggung jawab yang dituntut kepada seorangisuemun bukan berarti

33 Mus’ab Abdurahmanyawancara(19 Maret 2011)
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perempuan tidak dituntut untuk mampu, dalam parglangyst. Suwardi,
perempuan tidak dilarang untuk memiliki “kemampuatgtapi tidak juga
diperintah untuk memiliki kemampuan, hal ini dikaa&an suami adalah orang
yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap semstangementara istri akan
berada dalam kekuasaan suami sebagai pengalihgngsaan dari seorang wali
sebelum menikaf?,

Pemahaman berbeda terhadap makna kadais! dikemukakan oleh

Ustadzah Kholisoh, menurutnya kattathd'a berarti kemampuan yang tidak
hanya dikhususkan pada laki-laki melainkan jugaemguan, mengingat
pernikahan itu untuk menyatukan laki-laki dan wans#tehingga anjuran menikah
diperuntukkan bagi para laki-laki dan wanita yaagh mampu untuk berumah
tangga®® Begitu juga pemahaman yang dikemukakan oleh Usatadzahroh,
menurutnya baik laki-laki dan perempuan dituntutuinmampu sebagai syarat
untuk melangsungkan pernikahan mengingat khstgdbabyang menjadi objek
dalam hadis tentang nikah tidak hanya terbatasdeepaki-laki saja melainkan
juga termasuk seorang perempuan mengingat kgabab adalah umum.
Kemampuan yang dimaksudkan adalah lahir dan batikarb terbatas pada
kemampuan secara mat&fi.

Dalam komunitas aktivis hizbut Tahrir, pemahamangytelah terbangun
mengenai hadis tentang anjuran nikah ternyata tidaya berhenti dalam tataran
konsep belaka, namun lebih dari itu telah melahirkssebuah aksi dalam

kehidupan nyata dengan pengakuan yang meyakinkamabaangat sulit untuk

35 Suwardi,Wawancara21 Maret 2011)
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mendapatkan pengikut hizbut tahrir yang hidup mgaryu Menikah menurut
mereka merupakan tuntunan islam yang sangat megajHfarah manusia karena
memang Islam adalah agama yang memberikan aturatiamyang sangat
praktis, sehingga apapun yang ditetapkan secarai fgamasuk masalah
pernikahan pasti memberikan manfaat yang begitartsshingga tidak ada alasan
untuk tidak melakukaknnya. Kaitannya dengan ides#si Islam inilah, aktivis
tersebut menyatakan:

“Kami di Hizbut Tahrir adalathizbun siyasiyun wa mabda’uhu al-Islam
jadi Hizbut Tahrir itu adalah sebuah partai politiebda/ideologinya adalah
Islam. Ideologi itu dimaknai sebuah keyakinan yatignplementasikan
dalam kehidupan praktis. Sehingga dalam kontekksliam adalah ideologi
yang benar maka yang diproduk dari Islam itu hatisnalkan secara
praktis. Konteks menikah itu hukum syara’ dari nslaMaka seorang
Muslim tidak perlu berpikir panjang untuk menikaktika dia memang
sudah mampu. Dan harus faham betul bahwa itu mikampsunnah nabi:
e ol Sl e & ) (ug S 7S (Nikah itu adalah sunnahku, maka
barangka siapa kalau dia tidak suka dengan sunnafdéka dia tidak
termasuk dengan golongankd?.”

Lebih lanjut, ia mengatakan:

“nikah adalah anjuran yang kuat oleh karena itu ikpiga begitu. Saya
menikah pada usia 27 tahun yang menurut saya agdi mampu dan siap
untuk menikah rhan istathd’a pada usia itu. Saya tidak berpikir panjang
untuk membujang karena rasulullah melarang itu.itBegiga dengan
teman-teman aktivis yang lain, setahu saya tidak adivis HT di kota
malang yang membujang karena menikah itu sunnadwu kadenjalankan
mendapat pahala gitu saja. Jadi masalah tidak maimpangan khawatir
ketika sudah menikah karena Allah dalam sebuahnggamenyebutkan
bahwa Allah menjanjikan dari tidak mampu menjadimpa, jadi nantinya
hak-hak istri ini akan terpenuhi dan ini merupakahuah keyakinan tinggal
bagaimana kita berikhtiyar®

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengara ktivis HT
memang sebagian besar mereka adalah para aktivistgah berumah tangga.

Ustadzah Zahroh misalnya, dalam pengakuannyaaa tetrumah tangga sekitar

38 Abdul, wawancara(13 Maret 2011)
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4 bulan yang lalu tepatnya pada bulan Desember.20diika penulis bertanya
tentang motivasi menikah, menurut Zahroh disebalpieainikahan adalah anjuran
syar’i yang bernilai ibadah.

Begitu juga pemaparan Ustadzah Kholisoh tentangvasitawal yang
menjadi pendorong dilakukannya pernikahan. Dalammgakuannya, dia
mengatakan bahwa pernikahan yang dilakuaknnya ssattausia 23 tahun dengan
motivasi awal yang hampir sama dengan apa yangndikakan oleh Ustadzah
Zahroh yaitu karena menikah adalah tuntunan syarrig bernilai ibadah serta
dapat menyempurnakan separoh agamanya.

Berikut adalah pandangan dan pengakuan Ustadzais&lho

“Saya menikah pada saat semester 7 atau sekita28gahun. Saya menilai
bahwa menikah adalah syari'at yang ketika kita m@lenjnya akan
mendapatkan pahala atau mendapatkan kebaikan daikameini adalah
solusi dari berbagai permasalahan yang terkaitatehgbungan laki-laki dan
perempuan®

Mengingat pernikahan adalah tuntunan syari yankalggun hukum
asalnya adalah sunnah tetapi sunnah yang sangh#ajurkan, maka menurut
Ust. Suwardi:

“Terkait dengan anjuran untuk segera menikah asal&kah mencapai usia
baligh sekalipun organ-organ reproduksi bagi memipkeélum sempurna,
yang mana kedewasaan mereka menurutnya adalahh badigg ditandai
dengan menggunakan pembalut bagi perempuan daargemain sabun
bagi laki-laki.”*

Jadi dalam pandangan Ust. Suwardi, pernikahan reegera dilakukan

manakala laki-laki dan perempuan telah mencapaa Wsiligh, tanpa harus

mempertimbangkan kesiapan organ reproduksi selpagaiejawantahan ddrifd

40 Kholisoh, Wawancara23 Maret 2011)
41 SuwardiWawancara21 Maret 2011)



an-nasl (memelihara keberlangsungan keturunan) sebagaih sahtu unsur
fundamental yang bersifat primer.

Berbeda dengan Ust. Suwardi, aktivis lain HT, Ussdd Fara
berpandangan lain, berangkat dari pemahamannnyeabalktivitas menikah
adalah ibadah yang sangat dianjurkan oleh AllahRiasulullah. Pemahaman ini
secara implementatif, menurutnya menuntut seseoranguk segera
melangsungkan pernikahan sekalipun bagi mereka y@ngolong miskin.
Menurut Ustadzah Fara, hal tersebut didasarkaa fada historis dimana para
sahabat nabi yang melangsungkan pernikahan adagsbkan secara ekonomi
masih berada pada garis kemiskinan.

Fakta historis yang dijadikan sebagai justifikashadap pandangan Fara
adalah pernikahan Ali bin Abi Thalib dengan SittiFFeah. Ketika itu Rasulullah
menikahkan Fatimah dengan Ali dan pada saat Rasbiatanya kepada Al
tentang mahar yang akan diberikan kepada Fatimdh,m&njawab wabhai
Rasulullah saya tidak mempunyai apa-apa yang ddipatikan sebagai mahar,
akhirnya rasulullah meminta baju besi yang dimibleh Ali yang diperoleh dari
hasil rampasan perang dan Ali bin abi thalib pumkeéian menyerahkannya
sebagai mahar. Bahkan riwayat lain juga menjelabledmva ada seorang sahabat
yang dinikahkan oleh Baginda nabi hanya dengan n@hein yang terbuat dari
besi serta hafalan surat-surat al-Quran.

Kemiskinan menurut Ustadzah Fara tidak lantas nderfjalangan bagi
seseorang untuk melangsungkan pernikahan, mengilgdt telah menjamin
rezeki bagi orang-orang yang telah menikah. Dalalahssatu ayat al-Quran,

Allah berfirman:
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendidaantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahaygang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika meredtenmhllah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Madm (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahd?
C.ANALISISDATA

Hadis Nabi yang telah menjadi konsensus para ulsetegai sumber
otoritatif hukum Islam setelah al-Quran memilikirbagai problem baik dari segi
otentisitasnya maupun dalam hal pemahaman yangjsiiga dapat melahirkan
tindakan nyata. Dalam hal keshahihannya, hadis Iniabi diikhtilafkan dari sisi
penilaian terhadap pateansmitteryang menjadi jalur transmisi periwayatanya,
hal ini mengingat dalam literatur hadis diperkenalktiga aliran yang
mendominasi penilaian para kritikus hadis yaituraali yang sangat longgar
(mutasahi), ketat Mutasyaddigl ataupun aliran yang moderad’tadil). Hal ini
sangat memungkinkan seorang rawi dinilai tsiqalin clekelompok ulama yang
beraliran mutasahil, tetapi dapat dinilai sebalikmjeh sekelompok ulama yang
beraliranmutasyaddid

Selain itu, hadis Nabi juga menimbulkan problensdediri dalam hal
pemahamannya, baik pemahaman yang berangkat damgka teks maupun

pemahaman terhadap hadis nabi yang berangkatrddisia setting historis yang

menjadi wadah lahirnya sebuah hadis sehingga dalats muncul dua aliran

42 (Qs. An-Nur: 32)



mainstream dalam memahami hadis nabi yaitu alirekstial dan aliran
kontekstual.

Setidaknya persoalan di atas inilah yang juga htrlidalam aneka
pemahaman terhadap hadis nabi yang berbicara teatoran menikah, salah
satunya adalah pemahaman yang diberikan oleh p#ixésaHizbut Tahrir kota
malang.

Dalam pemahaman para aktivis HT yang penulis jadgebagai informan
dalam penelitian ini, diperoleh satu pandangan meaigpemahaman mereka
terhadap hadis tentang anjuran nikah yang menwuthyadis tersebut
menunjukkan sebuah kesunnahan yang sangat dianjur&hkan dalam keadaan
tertentu, nikah menjadi wajib bagi mereka yanghteteampu dan khawatir akan
terjerumus ke dalam perzinahan.

Pemahaman ini tampaknya sejalan dengan pemahamgrdignut dalam
pandangan ulama-ulama syafiiyah yang membagi huk@mikaha kedalam
lima bagian, yaitu nikah adakalanya wajib, haraoma#, makruh bahkan bisa
mubah®® Nikah bisa menjadi wajib —dalam pandangan mad&yaifi'i-manakala
kedua calon mempelai telah dianggap mampu sedapat kekhawatiran akan
terjerumus ke dalam perzinahan jika tidak menikah.

Kembali kepada persoalan hadis tentang anjurankalenjang dipahami
oleh para aktivis HTI malang, salah satu hal yampgbap untuk diberikan
sebuah analisis adalah istilah “mampu” yang diartikhnanya secara khusus
terhadap seorang laki-laki berangkat dari pemahagsrbahwa khitabya

ma’syara as-sababdalah untuk laki-laki. Namun pada kenyataanrgektsemua

*3Abdurahman al-JazairKitab al-figh ala Madzahib al-Arbaghluz 4 (Beirut: Darul-Kutub ilmiyah, 2003),
10.



khitab kepada laki-laki, perempuan juga tercakuplalamnya, misalnya hadis
nabi yang berbunyi'@jﬁ’ 3l yall S35 apakah hanya laki-laki yang berhak memilih
dengan alasan yang menikahi adalah laki-laki bydenempuan lalu perempuan
tidak berhak memilih, tentu saja tidak, pernikabakan hanya “milik” laki-laki
melainkan juga perempuan.

Dari sinilah maka istilah “mampu” dalam konteks rmpkahan, menurut
hemat penulis tidak hanya terbatas pada persoalaterimmelainkan juga
persoalan yang bersifat immateri, sehingga baik-l&d maupun perempuan
sama-sama dituntut untuk “mampu” sehingga fungsiigahan dapat terwujud.

Untuk mengetahui kecenderungan pemahaman paraisakiiv, dalam
tulisan ini perlu diperkenalkan tipologi pemahanteriadap teks-teks keagamaan
yang diperkenalkan oleh Abid al-Jabiri. Menuruogibf yang dilahirkan di Feijji
ini, secara umum pemahaman terhadap teks keagadagan dikategorikan ke
dalam tiga tipologi, yaitubayanj burhani dan irfani. Bayani secara definitif
dimaksudkan sebagai studi filosofis terhadap smukpengetahuan dengan
menempatkan teks sebagai suatu kebenaran mutlakentsa akal hanya
menempati tingkat sekunder dan hanya bertugas taskga teks yang ada.

Berbeda dengabayanij irfani beranggapan bahwa sumber pengetahuan
adalah ilham dengan metode yang khas y&asyf Epistemologi ini banyak
dianut oleh para sufistik. Sedangkan epistemol@gigyterakhir dalam temuan
Abid al-Jabiri adalahburhani yakni epistemologi yang memandang bahwa

sumber pengetahuan adalah akal, sehingga epistiejatog terakhir ini sering

44 Muhammad Abid al-jabiriBunyat al-Aqg| araby (Terj)1993, Beirut: Markaz al-Thaqafi al-Arabi, hal.112
485.
Lihat juga Khudori SoleHPemikiran Islam Kontempordly ogyakarta: Jendela, 2003), 230-255.



kali diasosiasikan sebagai epistemologi falsafatera selain faktor penuhanan
terhadap akal, rujukan epistemologi ini adalahisiaidtelektual Yunani sekelas
Aristoteles®

Dari sinilah maka dapat dikatakan pemahaman yabgndun oleh para
aktivis HT termasuk dalam hal pemahamannya terthadais nabi lebih bercorak
bayani. Mengingat apa yang dikatakan oleh teksgdiap sebagai kebenaran yang
harus diikuti tanpa harus mencari makna serta bstkakang yang muncul di balik
teks. Pemahaman jenis ini pada gilirannya melahigegbuah pemahaman yang
sangat kaku dan cenderung menutup diri terhadaprumsur perubahan yang
dianggapnya tidak Islami, sementara dalam perbgmarpemahaman terhadap
konsep hukum dikenal istilah wasilah dan ghayahsilafa dapat berubah sesuai
dengan faktor-faktor yang melatar belakanginya sgama yang sifatnya
permanen hanyalah dari sisi tujuannya.

Memang bahasa arab yang tampaknya sengaja dipdih Allah untuk
mentransformasikan ide-idenya, baik yang langsutugwhkan melalui malaikat
jibril (al-Quran) maupun ide Tuhan yang disalurkaelalui nabi Muhammad
terkesan bias gender sekalipun tidak harus dipabegitu. Sering kali ditemukan
redaksi bahasa yang hendak menunjuk kepada lakdkk perempuan namun
hanya dicukupkan dengan mengkhithab laki-laki sBjari sinilah muncul satu
kaidah dalam bahasa Arab “jika laki-laki dan perearpberkumpul dalam suatu
tempat, maka cukup dengan menggunakan bentuk nraslan secara otomatis

perempuan termasuk di dalamnya, kecuali ada halyi@ang mengecualikannya.

45 Muhammad Abid al-jabiriQpcit, hal. 383.



Akan tetapi sebaliknya, jika sebuah khitab berbemtw’annats, maka laki-laki
tidak termasuk di dalamnyA.

Mengacu pada kaidah dia atas, maka tidak lantagaki&n bahwa khitab
yang kesannya tertuju pada laki-laki, lalu peremmptidak termasuk ke dalam
khitab tersebut seperti yang telah dipahami oldlviskHT mengenai hadis nabi
yang berbicara tentang anjuran nikah. Dini pulalpfitntingnya melakaukan
interpretasi terhadap hadis Nabi dengan mengunp&adekatan korelatif dalam
artian memahami melalui sederetan hadis lain yanggdap semakna sehingga
diperoleh maskud dan tujuan dari munculnya sebaadish

Kesan tekstualitas pemahaman para aktivis HT jugdihat ketika
mengkaitkan surat ar-Ra’d ayat 38 dan surat an-Bysd 3 dengan hadis nabi
tentang anjuran nikah, dimana kedua ayat ini m&nkibnteks historis yang dapat
dilacak dalam kitab-kitab tafsir dan tidak berb&cégntang anjuran menikah. Ayat
38 dari surat ar-Ra’'du seperti diungkapkan olehnimahawi dalam tafsirnya
Hasiyatus Shawi Ala Tafsiril Jalalaini turun sebagsspon terhadap keraguan-
keraguan seputar kenabian sulaiman dan Daud yaatgitsakaumnya berkata,
andai kata keduanya adalah utusan Allah, maka raetidiak akan disibukkan
oleh perempuaf.

Sedangkan surat an-Nisa ayat 3 yang juga dikaitkesagan hadis tentang
anjuran nikah juga memiliki konteks khusus dalarh genurunannya. Ayat ini
berbicara tentang pemeliharaan anak yafishab nuzublyat ini menurut imam

al-Hasan yang selanjutnya dikutip oleh Imam Shawyn pada seorang laki-laki

46 Nasarudin UmarArgumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Quidakarta: Paramadina, 2001), 278
“Muhammad Ash-ShawHasiyatus Shawi ala Tafsiril jalalainiJuz 2 (Beirut: Darul Kutub llmiyah,2004),
219.



dari penduduk madinah yang menjadi pengurus antiy®iantara para anak
yatim tersebut terdapat seorang anak yang secatarhtidak terdapat halangan
syar’i untuk menikahinya. Kemudian anak tersebutikdihi sekalipun bukan
karena rasa senag melainkan dengan tujuan untuait degmiliki hartanya. Daf?
sinilah ayat ini diturunkan.

Pemahaman ini, dalam disiplin ilmu tafsir dapatatiigorikan sebagai
pemahaman yang berangkat dari analisis konsep utanpa memperhatikan
sebab khusus yang menjadi setting historisnya ya@m kaidah tafsir populer

dikatakanwal) a sady Y Jdlll o gezy 3 y2ll (menjadikan kandungan keumuman

lafadz sebagai dalilnya dan bukan spesifikasi sghaly melatarinya).

Selain penggunaan kedua ayat di atas, aktivis Handanenjustifikasi
pemahamnnya juga mengkaitkan hadis tentang anjukatm dengan hadis nabi
yang berbunyi:se ould Alw (8 £, (ny Al g8 (menikah adalah
sunnahku, dan barang siap yang membenci sunnahka iamdukanlah termasuk
golonganku).

Seperti halnya dua ayat yang telah disebutkanad, dtadis inipun juga
memiliki konteks khusus (bacasbabul wurujl yang muncul sebagai respon
terhadap tiga orang pemuda yang berkomitmen una&ribddah kepada Allah
secara terus menerus dan berjanji untuk tidak raéngelama-lamanya. Hal ini
diriwayatkan oleh Anas bin Malik r.a : Tiga orarakitlaki berkunjung kerumah
istri-istri Nabi SAW. Menanyakan bagaimana (kualjtiNabi SAW. Beribadah
kepada Allah. Ketika mereka diberitahu perihal mgreka merasa ibadah yang

selama ini mereka lakukan sangat tidak memadaibdakata, “begitu jauhnya

“&hid., juz 1 271.



kita dari Nabi SAW. Yang dosa masa lampau dan rdapannya telah diampuni
oleh Allah.” Lalu salah seorang dari mereka berkétku akan mengerjakan
shalat sepanjang malam.” Yang lain berkata, “akanakerpuasa sepanjang
tahun.” Dan yang lainnya lagi berkata, “aku tidakemkah seumur hidupku.”
Rasulullah SAW. Menemui mereka dan berkata,”ap&edian orang-orang yang
berkata ini dan itu? Demi Allah aku lebih tundulndakut kepada Allah daripada
kalian. Tetapi aku berpuasa dan berbuka, shalat, tthur, dan menikahi
perempuan. Maka barang siapa yang membenci sunnalaka ia tidak termasuk
golonganku.*®

Dari sini maka dapat dipahami bahwa stressing hadlsukanlah anjuran
untuk menikah sesegera mungkin melainkan sebumhatltm bagi mereka yang
hendak membujang selamanya. Ini juga memberikanapaman bahwa andai
saja ada seorang yang telah mampu untuk menikalum&arena satu dan lain
hal yang menjadi pengahalang sehingga pernikahdiyada untuk sementara
waktu tidak termasuk ke dalam golongan orang Yahancam” tidak diakui
sebagai umat Nabi muhammad Saw. Dari sini jugatddipggaskan bahwa ideal
moral pada hadis di atas adalah larangan untuk mj@mip dan nilai inilah yang
harus diterapkan dalam kondisi riil kekinian.

Dalam Islam, institusi keluarga menempati urutamdimen sebagai basis
yang diharapkan mampu menjadi pondasi bangunan titesudan masyarakat
Islam, sehingga keluarga pun berhak mendapat |peykuperhatian dan
perawatan yang begitu signifikan dari al-Quran. dbal al-Quran terdapat

penjelasan untuk menata keluarga, melindungi dambeesihkannya dari

4% Ahmad ZainuddinRingkasan Shahih Bukhafp. Cit 783.



anarkisme jahiliyaR° Spirit inilah yang tampaknya mendorong lahirnygbbgai
hadis yang memberikan dorongan secara persuasifik untelangsungkan
pernikahan, namun yang perlu ditekankan, hadis gahg muncul bukanlah
sebuah statemen yang lahir dari ruang hampa degaariain untuk menangkap
spirit yang dikandungnya tidak serta merta melepasétiri dari kungkungan
historis yang melingkupinya.

Pembentukan keluarga yang dalam Islam dilembagahkalalui adanya
syari'at tentang pernikahan telah dicontohkan atabi dan bahkan oleh para
sahabatnya. Tradisi ini dapat dipahami baik melaladisi tulis sebagaimana
banyaknya sabda nabi yang menjelaskan tentangkpbem atauapun tradisi lisan
seprti yang disampaikan oleh para penganjur agaamabdhkan tradisi praktik
pun telah menujukkan adanya pernikahan yang menmijadisi nabi Muhammad
Saw. Ketiga variariving sunnahini juga sejalan dengan salah satu pengertian
hadis yang dikemukakan oleh para pakar yaitu setgadakan, ucapan ataupun
tagrir nabi SAW.

Dalam komunitas HT, hadis tentang anjuran nikahtéth mengakar
sebegitu kuat, berangkat dari pemahaman yang tBltngunnya sebagaimana
telah dibahas pada uraian sebelumnya, kemudianpldimentasikan dalam
kehidupan nyata, yang berdasarkan pada hasil wanrayang peneliti lakukan
dengan para aktivis HT, sebagaian besar merekaaladastivis yang telah
berumah tangga dengan berbagai motivasi yang dikakam, baik motivasi

teologis maupun motivasi antisipatif.

5Mahmud Muhammad Al-Jauhari, Muhammad Abdul Hakinaigfal, "Al-Akhwat al-Muslimat wa Bina al-
Usrah al-Qur'aniyyali, diteriemahkan oleh Kamran As'ad Irsyady, Muflin&ijayati, Membangun
Keluarga Qur'ani: Panduan Untuk Wanita Muslimaht(Celakarta: AMZAH, 2005), 3



Motivasi teologis adalah dorongan agama yang mekRdrerstatement
bahwa pernikahan adalah ibadah, sehingga dengarkahemmaka separuh
agamanya telah dianggap sempurna serta selurukéinddalan aktivitas suami-
istri  semuanya bernilai ibadah. Sedangkan motivasitisipatif adalah
kecenderungan para aktivis untuk menghindar dajertenusnya ke dalam
perzinahan.

Kuatnya motivasi teologis yang pada gilirannya mampenjadi sebuah
paradigma gerakan (baca:ideologis) bagi para akitili dapat dipahami dari cita-
cita awal pendirian partai ini yang sejak awal msskfamirkan untuk
membentuk negara Islam melalui pembentukan kehidiglami sebagai langkah
awal sehingga upaya untuk mempraktikkan apa yaiaglap dalam al-quran dan
Hadis menjadi hal yang tak terelakkan termasukndaftaaslah pernikahan ini.
Kaitannya dengan hal tersebut, Haedar Nashir mekgat

“Berdasarkan fakta sejarah dan keyakinan bahweamtédlah pastilah

yang terbaik, jelas bahwa syari’at Islam sajalahgyanampu menjawab

berbagai persoalan yang tengah membelit umat Iaosusnya di negeri
ini — baik di lapangan ekonomi, politik, sosialdaya maupun pendidikan

— setelahideologi kapitalisme dan sosialisme nygtta gagal memenuhi

janji-janjinya dalam mewujudkan keadilan dan kesijeman. Penerapan

syariat Islam juga akan mengantarkan masyarakaoresia yang
mayoritas Muslim itu lebih dekat pada suasana itsitas Islam sebagai
perwujudan dari misi hidup beribadah kepada Affah”

Namun sangat disayangkan mankala cita-cita yang lding diembannya
justru “memperkosa” teks-teks normatif keagamaangyselanjutnya dijadikan
sebagai dasar pijakan untuk diimplementasikan d&kmdupan riil, yang dalam

konteks penenlitian kali ini adalah seputar anjunaenikah. Dalam salah satu

kesempatan wawancara yang peneliti lakukan denddinisa HT diperoleh

5'Haedar NashirGerakan Islam Syari'at: Reproduksi Salafiyah Ideigodi Indonesia(Jakarta: PSAP
Muhammadiah, 2007), 415.



pemahaman bahwa pernikahan adalah salah satu daatestinnah dalam Islam
yang harus segera dilakukan asalkan usia kedua elaintplah mencapai usia
baligh, sekalipun organ-organ reproduksi bagi mdaipbelum sempurna.
Sementara kedewasaan yang dimaksudkan dapat ditadelagan sudah
mengalami menstruasi bagi perempuan dan sudahdw@ioya sperma bagi
laki-laki, atau dalam istilah figh, tanda-tandaitfalanak perempuan manakala ia
telah haid sedangkan bagi anak laki-laki ketikbeemimpi basah.

Pemahaman ini tentu saja mengabaikan kesiapan Indaméisik kedua
mempelai,sementara pernikahan tidak hanya berudesagan kesiapan-kesiapan
yang bersifat materi melainkan aspek immateri juktbih dominan, hal ini tentu
saja mengingat pernikahan tidak hanya berfungsagabpemuas kebutuhan
seksual seperti yang telah dikemukakan oleh paiair tkenamaan, M. Quraish
Shihab:

“Fungsi pernikahan bukan hanya fungsi biologis,ssek dan reproduksi,

serta fungsi cinta kasih, juga bukan sekedar furgjgstnomi yang

menuntut suami mempersiapkan kebutuhan hidup aaakisieri. Akan
tetapi disamping fungsi sosial, budaya yang adaingga ibu dan bapak
agar dapat menegakkan dan melestarikan kehidup&iumpernikahan.

Nilai-nilai agama dan budaya pada suatu mashayakey akan diteruskan

kepada anak cucunya. Hal ini akan berlanjut derfgagsi yang sangat

penting yaitu fungsi pedidikan di mana keduanyau&amemiliki
kemampuan, bukan saja mendidik anak-anaknya, tgé@pi pasangan
suami isteri harus saling memberi dan melengkapiagmemperluas
wawasan mereka juga yang tak kalah pentingnya addiagsi
perlindungan, yang menjadikan suami isteri salinglimdungi dan siap
untuk melindungi keluarganya dari masalah duniaami dkhrawi.®?

Dari pandangan Quraish Shihab di atas, fungsi kgduaaling tidak

mencakup beberapa hal, yaitu Pandangan lain merigdwnu tentang fungsi

keluarga, yang secara lebih terperinci terbagi &kard delapan bagian, yaitu,

52 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbahjuz-9(Jakarta:lentera Hati, 2002), 335.



Fungsi keagamaan, Fungsi sosial budaya, Fungsi kagih, Fungsi melindungi,
Fungsi reproduksi, Fungsi sosialisasi dan pendigikaingsi ekonomi dan yang
terkahir, institusi keluarga dapat juga berfungfiayai pembinaan lingkungah.

Ini menunjukkan bahwa kesunnahan pernikahan untglera dilakukan
tentu terkait dengan syarat-syarat yang harus digealeh kedua mempelai,
termasuk kategori mampu bagi kedua mempelai, jidah mampu hanya
dikhususkan bagi laki-laki dengan alasan yang nadmikerempuan adalah laki-
laki, maka relasi suami-istri yang akan dilahirkadalah relasi top-down atau
relasi superior dan inferior.

Jika ditelusuri dalam literatur-literatu figh klaspandangan aktivis HT di
atas sebenarnya dapat dikaitkan dengan kasus akamk baginda Nabi
Muhammad dengan Aisyah, yang dalam satu riwayattalilan bahwa pada saat
itu Aisyah masih berusia 6 tahun, kemudian muldupisebagai suami istri pada
saat ia telah menginjak usia 9 tahun. Peristingetmrt dipahami oleh para ulama
sebagai dalil keabsahan pernikahan bagi mereka telafy dianggap baligh.
Pernikahan model ini tentu hanya akan mencakup sapek yaitu aspek
keagamaan atau paling tidak aspek sosial.

Dalam konteks perundangan-undangan di Indonesambkat dari studi
komprehensif terhadap fungsi pernikahan yang tidakya berfungsi sebagai
pemenuhan kebutuhan seksual, dirumuskanlah beebagaiam aturan baru yang
tentu saja tidak dikenal di dalam literatur-litemafigh klasik. Menurut Abdul
Manan, aturan-aturan baru dalam pernikahan yargrjasikan dalam undang-

undang pernikahan dianggap sebagai pembaharuaadégrthukum Islam yang

53| i
Ibid, 163.
S4Yusuf Hanafi,Kontroversi Perkawinan Anak di Bawah Un{@andung: Mandar Maju, 2011), 66



terdapat dalam literatur figh klasik. Aturan tenselnenurut Manan meliputi:
keharusan mencatatkan perkawinan, perceraian hditaksanakan di muka
sidang peradilan, tidak ada perkawinan antar agadanya pembatasan usia
nikah, poligami harus mendapatkan izin dari pergadidalam perceraian, harta
bersama harus dibagi dan adanya kewajiban untuketiteara anak oleh ayah dan
ibunya sekalipun ia telah bercerai.

Jika dikaji secara seksama, implementasi hadisteabang anjuran nikah
dikalangan aktivis HT juga dapat dipahami sebagaiteyi awal dalam rangka
mewujudkan cita-cita luhur yaitu pembentukan neggmag berdasarkan pada
syari’at Islam. Pembentukan negara Islam dalam qageh HT terlebih dahulu
harus dirintis melalui pembentukan pribadi-pribestiami (syakhsiyah Islamiygh
Selain itu, pernikahan dikalangan aktivis HT jugamiliki arti penting dalam
membentengi Islam dari serangan ideologi-ideolapitalisme yang dianggap
sebagai salah satu musuh yang sangat mengancam $ghingga program KB
dalam pandangan aktivis HT dianggap sebagai landkpbpulisasi musuh Islam
untuk menghambat munculnya generasi-generasi musiasa depan, bahkan
Rasulullah akan berbangga dengan banyaknya un@ah,|dementara Populasi
umat Islam bisa mencapai jumlah yang banyak adakhlui jalur pernikahart

Persoalan lain yang dapat dipahami sebagai implesietiari background
ideologis HT adalah persoalan ketidak mampuan sa&sgountuk melakukan
pernikahan yang disebabkan oleh faktor kemiskimaalam pandangan HT,
kemiskinan tidak dapat dijadikan sebagai alasarukumhenunda terjadinya

pernikahan, disamping adanya teks normatif yangupaan janji Allah —seperti

55 Abdul MananAspek-Aspek Pengubah Huk(iakarta: Kencana Prenada media, 2005), 214
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terekam dalam surat an-nur ayat 32 —untuk menjaeieki bagi mereka yang
telah melangsungkan pernikahan, juga disebabkadnidémlogi politk HT yang
cenderung untuk membentuk negara Islam dengamsiktélafah yang dapat
menjamin kelangsungan hidup para anggota masyayakat hidup dalam garis
kemiskinan melalui operasionalisasi baitul mal yalajam pandangan mereka
telah dipraktekkan pada masa-masa kejayaan Islam. dnilah maka kiranya
dapat dipahami langkah aktivis HT yang tanpa adaadumn untuk
melangsungkan pernikahan dengan tidak menjadikeorf&emiskinan sebagai
pengahalang terjadinya pernikahan.

Untuk lebih jelasnya, analisis dan temuan datagab®ana uraian di atas,

penulis simpulkan ke dalam sebuah tabel di bawiah in

No | Informan Pemahaman

1 | Mus’ab Sunnah yang sangat di-anjurkan dan menikalpagian
dari ibadah, bukan semata dari seksualitas semata.

2 | Suwardi Terdapat khithab (seruan) untuk dilangkannya suatu

pernikahan. Batasan menikah adalah mampu, baikasgeca
batin (baligh sekalipun itu organ-organ reproduksgi
mempelai belum sempurna) maupun lahir.

3 | Kholisoh Menikah adalah sunnah oleh karena memigigunnah

Rasul.

4 | Zahroh Pernikahan adalah tradisi yang dilakukeh &®asul yang
hukumnya berkisar pada wajib, sunah, mubah, haram,
makruh.

5 | Abdul Pernikahan adalah sunnah bagi yang telampua dan
mampu di sini adalah khusus bagi suami

6 | Fara Pernikahan adalah salah satu ibadah yangidian oleh

Allah dan rasulullah.




